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Implementasi SATU DATA INDONESIA
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Hasil Evaluasi Penyelenggaraan SDI

v Tingkat kematangan tata kelola, kapabilitas, dan
kapasitas data pada instansi pemerintah belum baik.
v Kualitas data instansi pemerintah belum baik.

=  Proses Bisnis
= TIK

= Regulasi

= Kelembagaan N
. . Tata Kelola @ Kapabilitas
» Koordinasi Data Data

®" Pembiayaan

Kapasitas Data




LANDASAN YURIDIS

Undang-Undang No. 16 Tahun 1997
tentang Statistik

Perpres No. 39 Tahun 2019

Berdasarkan tujuan pemanfaatannya, jenis statistik terdiri atas:

Statistik Statistik

Dasar

Sektoral

Penyelenggara: Penyelenggara: Penyelenggara:
BPS K/L/OPD Perorangan/Masyarakat
untuk keperluan untuk memenuhi untuk memenuhi

yang bersifat luas,
baik bagi pemerintah
maupun masyarakat,

kebutuhan instansi
tertentu dalam rangka

kebutuhan spesifik dunia
usaha, pendidikan, sosial

. penyelenggaraan budaya, dan kepentingan
lintas Sekto.rall urusan/tugas lain dalam kehidupan
berskala nasional, pemerintahan masyarakat

makro

tentang Satu Data Indonesia

mengatur penyelenggaraan tata kelola data untuk mendukung
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian
pembangunan

L Memberikan acuan pelaksanaan dan pedoman
U Mewujudkan ketersediaan data yang akurat, mutakhir,

terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses
dan dibagipakaikan

Mendorong keterbukaan dan transparansi data

(N

Mendukung Sistem Statistik Nasional -y

3

Peran BPS: Pembina Data Statistik r

)
0‘0

Menetapkan standar data statistik
Menetapkan metadata statistik

%o

*¢

e

*¢

Memberikan rekomendasi statistik
Melakukan pemeriksaan data statistik prioritas

)
0’0

)
0’0

Melakukan pembinaan penyelenggaraan SDI




STRATEGI PEMBANGUNAN STATISTIK SEKTORAL SLES3L

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH Si.
(- YA Y4 \

Penguatan Pengembangan Peningkatan
Tata Kelola Statistik Kapabilitas Statistik Kapasitas Statistik
W Hubungan kerja antara : ;
Walidata, Walidata Pendukung, Menyediakan infrastruktur _
dan Produsen Data (lingkup statistik dalam menunjang @ Meningkatkan kemampuan
internal) penyelengaraan statistik di daerah SDM dalam penyelenggaraan
statistik
W Koordinasi dengan BPS selaku Manai :
) ._ 0 jemen standar data dan
Pembina Data Statistik metadata @ Meningkatkan kemampuan
penggunaan dan
W Sinergitas antara Pemerintah * Pengelolaan kerangka sampel pemanfaatan hasil statistik
Provinsi dan Pemerintah dan kerangka geospasial untuk mendukung
\_ Kab/Kota ) * Pengumpulan data pembangunan daerah
; Sfa';,gsotﬁzhan data dan analisis Q® Meningkatkan kesadaran

masyarakat akan arti dan

e Diseminasi statistik kegunaan statistik

* Penjaminan kualitas data




SiE3%;
I ' TATA KELOLA STATISTIK DI TINGKAT DAERAH oSS

BPS Pusat

Pemerintah Provinsi

Koordinasi materi dan
dukungan pembinaan

BPS Provinsi B - - —m—mmm—m= ==
+ Sinergi target sasaran

pembangunan statistik

" Pemanfaatan sumber data

+ Standardisasi penggunaan + Sinergi target sasaran

I
1
I
1
I
1
I .
o : metodologi statistik ., pembangunan statistik
Koordinasi materi dan 9 :
1
I
1
I
1
I

dukungan pembinaan + Integrasi proses bisnis statistik

v Interoperabilitas data statistik

" Interoperabilitas data statistik

" Peningkatan kapasitas statistik

+ Evaluasi penyelenggaraan

statistik [ S—— = Koordinasi pelaksanaan
BPS Kab/KOta : pendataan

) |
//”7 BPS sebagai I
'ﬂ Pembina Data Statistik

Desa/Kelurahan




PROSES BISNIS STATISTIK

Model Proses Bisnis Statistik proses identifikasi kebutuhan statistik yang diperluk proses mendeskripsi aktivitas-aktivitas terkait

oleh para pengguna sebagai dasar pembangunan
nasional dan daerah

‘pembersihan’ atau validasi data, dan penyiapan

data untuk dianalisis }

Spesifikasi kebutuhan } Pengolahan Data
an

Analisis statistik

proses mentransformasi hasil pengumpulan data
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk

mengenai kegiatan statistik yang akan dilakukan menambah nilai pada output statistik

Metadata
Management

Pembangunan

proses membangun, mengembangkan dan
Quality mengujicobakan instrumen yang mendukung

) e dari penyelenggaraan kegiatan statistik kepada publik
penyelenggaraan kegiatan statistik

Perancangan
proses merancang output, konsep, metodologi,
instrumen pengumpulan, dan proses operasional
Management }

terhadap kualitas data dan seluruh proses bisnis
statistik untuk melakukan perbaikan pada setiap
proses

sumber data administrasi, dan/atau sumber big dat
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan statistik

Diseminasi Statistik
Lproses penyebarluasan statistik yang telah dihasilkan

Pengumpulan Data Evaluasi Statistik
proses pengumpulan informasi dari responden, proses penilaian secara sistematis dan obyektif }
a




PROSES BISNIS STATISTIK DI PEMERINTAH DAERAH

Proses Bisnis Statistik

Spesifikasi Perancangan Penyusunan Pengumpulan Pengolahan Analisis Diseminasi Evaluasi
Kebutuhan Statistile Instrumen Data Data Statistil; Statistil; Statistil;
Pembahasan daftar data FE"""'F'SL'”E‘” rF‘T E_‘Hi'
Forum SDI dan data prioritas, serta kegiatan stanistik
koordinasi kegiatan untuk_ .ah.un
statistik secara berkala selanjutnya
h T
Perancangan standar o Penyiapan petugas
\ - q Enyusunan Pelaksanaan analisis - . .
Produsen Data :'En:.fljsl..nan rencana 5 data, metadata, | instrumen kegiatan || s lapangan dan ldata deskriotif dan in- Penyusunan produk Evaluasi kualitas data
kegiatan statistk pengumpulan, ctatistik Pelaksanaan o - -dﬂ l h statistik dan proses statistik
pengolahan, output o pengumpulan data ept
Pelaksanaan i 4
pengolahan dan :
¥ ¥ ¥ v rekonsilitasi data ! v
- - i
Penyusunan kebutuhan F;Erar?ﬂrjsaf' Penyusunan sistem Akuisisi cata dan ! Penysbarluasan
Walidata data dan sistem aplikasi ] d"Em'”a" can . Iillrcaji end-uk-jnn implementasi sistem | ita—i'n‘k .
& g B . . | Ll
pendukung integrasi data, sistem PRt = aplikasi pendukung !
aplikasi pendukung 1
i
l - - . : ! I
i i i ' i
i i i ' i
i i i J 1 - -
: : : ] ! Evaluasi
BPS Pemberian L L L - . Pembinaan dan penyelenggaraan

rekomendasi statistik

Koordinasi, konsultasi, dan pembinaan/pelatihan/asistensi

interoperabilitas data

kegiatan statistik
sektoral

*) llustrasi Proses Bisnis Statistik, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks pemda




MANAJEMEN METADATA

g Metadata Kegiatan Statistik
Metadata merupakan informasi dalam bentuk struktur dan E’

format yang baku untuk menggambarkan data, menjelaskan * Nama kegiatan * Rancangan pengumpulan
data, serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan * Identifikasi penyelenggara  data/metodologi
pengelolaan informasi data * Tujuan pelaksanaan * Rancangan pengolahan data
* Periode pelaksanaan « Level estimasi
¢ Cakupan wilayah « Analisis
:gszitﬁkhﬁ Perancangan Penyusunan Pengumpulan Analisis Diseminasi Evaluasi
Metadata Metadata > ‘ : .
* Nama variabel e Tipe data
Metadata Variabel dan Metadata Indikator * Alias * Domain value
* Konsep * Kalimat pertanyaan
* Definisi * Apakah variable dapat
* Referensi pemilihan diakses umum
9 Manfaat metadata . Metadata Indikator
Pembina data Produsen data Walidata Pembina data * Nama indikator * Klasifikasi
Sebagai alat bagi menghindari memudahkan memudahkan . EZ?;?_Z . rnudk::::‘?s:r embaneun
pengukururan duplikasi kegiatan, memahami dan memahami data * Interpretasi . Kode kegiztan indigkator pembangun
tingkat kematangan meningkatkan pengelolaan data serta memudahkan - Rumus penghitungan - Variabel bembaneun
penyelenggaraan efisiensi anggaran dan informasi penggunaan dan « Ukuran . p . 8
statistik interpretasi data Leve estimasi
* Satuan * Apakah dapat diakses umum



Penjaminan Kualitas Statistik merupakan
serangkaian proses sistematis yang dilakukan
oleh penyelenggara kegiatan statistik untuk
memenuhi persyaratan kualitas yang
ditetapkan

TUJUAN

» Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan para pengguna data
terhadap data dan informasi yang dihasilkan penyelenggara kegiatan
statistik

» Meningkatkan kualitas data dan informasi yang dihasilkan

» Menjaga kredibilitas organisasi

Spesifikasi Penyusunan
kebutuhan ﬁ—M—A— Ins::rumen Pengumpulan Pengolahan Diseminasi ﬂ

'Duahtg, Gate 'Dualm, Gate ’llualrrg, Gate : ’Duahtg, Gate
Monitoring kualitas, i Monitoring kualitas, i Monitoring kualitas, i Monitoring kualitas,
Pengukuran kualitas ! Pengukuran kualitas ! Pengukuran kualitas ! Pengukuran kualitas

PENYELENGGARAAN

>

Dilaksanakan secara mandiri oleh setiap penyelenggara kegiatan
statistik dengan mengacu pada pedoman penjaminan kualitas
statistik

Pedoman penjaminan kualitas statistik disusun dan ditetapkan oleh
Badan Pusat Statistik

INSTRUMEN PENJAMINAN KUALITAS

>

>

>

Maonitoring kualitas,
Pengukuran kualitas

Monitoring Kualitas: sistem peringatan dini (early warning system)
dalam pelaksanaan kegiatan penting dan besar di BPS

Quality Gates: titik pengambilan keputusan di berbagai area strategis
dalam proses statistik

Pengukuran Kualitas: penilaian terhadap kualitas output yang
dilakukan pada tahap spesifikasi kebutuhan hingga evaluasi

'Duaht:, Gate “Duaht:, Gate 'tluaht:, Gate

Monitoring kualitas, i Monitoring kualitas, Monitoring kualitas,
Pengukuran kualitas ! Pengukuran kualitas Pengukuran kualitas !



. KAPABILITAS: INFRASTRUKTUR STATISTIK (1) Si.gS

INFRASTRUKTUR STATISTIK TUJUAN

Satu set sistem, platform, aplikasi, tools yang digunakan

untuk menjalankan proses bisnis dan penjaminan > Mendukung penyelenggaraan kegiatan statistik

» Mewujudkan harmonisasi dan koherensi proses bisnis
statistik dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas

kualitas statistik.

PENGGUNA penyelenggaran kegiatan statistik

Penyelenggara kegiatan statistik dasar dan statistik
sektoral: Anggota Forum SDI, Walidata, Produsen Data.

4 FUNGSI UTAMA

5 = N o
Rk 9 = OE (]
Manajemen kel:ae:gkealosI:rann r Penglt;mpulan Pengolahan Analisis Diseminasi  Fungsi Lain sesuai
standar data dan g P ata Data Statistik Statistik perkembangan
metadata dan geospasial i
teknologi




KAPABILITAS: INFRASTRUKTUR STATISTIK (2)

HIGH LEVEL ARCHITECTURE

5 E'a

MAMNAJEMEN KUALITAS

MANAJEMEN STANDAR DATA DAN METADATA

7]
ﬁ % Spesifikasi Perancangan Penyusunan Pengumpulan Pengolahan Analisis Diseminasi Evaluasi
E % Kebutuhan Statistik Instrurmen Data Data Statistik Statistilk Statistik
o
SISTEM MANAJEMEN STANDAR DATA DAN METADATA
o SISTEM PENGELOLAAN KERANGKA SAMPEL DAN GEOSPASIAL
ﬁ SISTEM PENGUMPULAN DATA SISTEM =Ri12 ]
= PENGOLAHAN DATA DISEMINASI
n
E SISTEM ANALISIS STATISTIK

Working
database
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. PENINGKATAN KAPASITAS K/L/D/Desa

=2 | -
!@ Pembinaan Statistik Tematik _m< Evaluasi Penyelenggaraan
Cm Kegiatan Statistik Sektoral

Evaluasi penyelenggaraan statistik sektoral dilaksanakan
tahun 2022 melalui pengukuran Indeks Pembangunan

Pembinaan berfokus kepada data statistik yang
menjadi prioritas dan berdampak luas:

* Satu Data Kependudukan Indonesia Statistik (IPS)

* Satu Data Pertanian Indonesia f\

* Pendataan Lengkap KUMKM . . e 2o

| et e e \._} Pemberian Rekomendasi Statistik

e dll. Melalui Keputusan Kepala BPS No. 7 Tahun 2000 yang

mengatur tata cara pengajuan rancangan kegiatan
statistik sektoral ke BPS

. Desa Cinta Statistik (Desa Cantik)
= i Diklat Statistik Sektoral

* Sebagai wujud peningkatan kapabilitas

pemerintah desa dalam pengelolaan dan » Peserta diklat dari K/L/D sejak tahun 2019
pemanfaatan data di tingkat desa » Tahun 2021: 1.297 peserta dari Pusdatin K/L dan
* Pelaksanaan Desa Cantik sebagai upaya dalam Diskominfo Pemerintah Daerah

menyusun program pembangunan desa secara
evidence base



PRINSIP DATA

penerapan standar data, metadata statistik,
interoperabilitas data, dan kode referensi

KUALITAS DATA

relevansi data, akurasi, aktualisasi dan ketepatan
waktu, aksesibilitas, serta keterbandingan dan
konsistensi data

perencanaan, perancangan, pembangunan,
pengumpulan, pengolahan, analisis, diseminasi, dan
evaluasi data

profesionalitas dalam penyediaan data statistik,
penyediaan SDM yang memadai dan kapabel, serta
kolaborasi statistik internal K/L/Pemda

STATISTIK NASIONAL

pemanfaatan statistik, kolaborasi statistik
K/L/Pemda, serta penguatan SSN berkelanjutan

lintas

INDEKS PEMBANGUNAN STATISTIK

INDEKS PEMBANGUNAN STATISTIK

5 Domain, 19 Aspek, 38 Indikator

EVALUASI PENYELENGGARAAN STATISTIK

100%

28% |

Prinsip SDI
4 Aspek ,

4 Indikator

25%

1 Indikator

25%

Metadata Statistik
1 Indikator

25%

Interoperabilitas Data
1 Indikator

Kode Referensi
e  dan/atau Data Induk
1 Indikator

28% |

Standar Data Statistik [l Il

Kualitas Data
5 Aspek ,

10 Indikator

21%

Relevansi
2 Indikator

16%

Akurasi
1 Indikator

21%

Aktualitas &
mam Ketepatan Waktu
2 Indikator

21%

Aksesibilitas
3 Indikator

21%
Keterbandingan &

— Konsistensi
2 Indikator

19% I

Proses Bisnis Statistik
4 Aspek ,

7 Indikator

32%

Perencanaan Data
3 Indikator

26%

Il Pengumpulan Data
1 Indikator

21%

Pemeriksaan Data
2 Indikator

21%

Penyebarluasan Data
1 Indikator

I7%

Kelembagaan

3 Aspek , 10 Indikator

35%

Profesionalitas
4 Indikator

30%
SDM yang Memadai

— dan Kapabel
2 Indikator

35%

Pengorganisasian
Statistik

4 Indikator

011110000000100100100000111
000001001010010010010000011
101010111000010010010101010
11000000110010010010000011

2% 1

Statistik Nasional
3 Aspek , 7 Indikator

34%

Pemanfaatan Data
— Statistik
3 Indikator

33%

Pengelolaan Standar

— Statistik
1 Indikator

33%

Penguatan SSN
— Berkelanjutan

3 Indikator

0 13



PENGEMBANGAN BIG DATA

Mobile Positioning Data

STATISTIK PARIWISATA

l Malaysia: 4,817

-Em[gpines: 1,210
Timor-Leste: 653

[ Singapore: 1,541

DANAU TOBA: 5,114

I United Kingdom: 1,728
TANJUNG KELAYANG: 590~

I China: 2,241 —
~Thailand: 658

—India: 284 S
Guam: 1,276 S i o

—— Viet Nam: 339 B o N
Russian Federation: 346 SN
_Germany: 1,643 S T{\E

LABUAN BAJO: 12,023

———

~ BOR BUDUR:

I Netherlands: 1,405 = 7 = = =
~Hongkong China: 472 =

——Japan: 292 . T
~Switzerland: 319 -

I Australia: 1,370
~France: 252

—— Spain: 253
~Sweden: 406

UNG LESUNG: 395

1 DELINEASI WILAYAH METROPOLITAN

andung Raya

Kota inti
B Threshold 5 persen
" Threshold 1,5 persen

Peraturan Presiden No.45 Tahun 2018




PENGEMBANGAN BIG DATA

Citra Satelit untuk Pemetaan Tutupan Lahan

S5 2023

SENSUS PERTANIAN

ACTIVITIES LAND COVER MAPPING RESULTS
|

Identifikasi potensi lahan pertanian melalui land
cover mapping menggunakan penginderaan jauh
I
I

dan kecerdasan buatan.

~ Hasil identifikasi digunakan untuk menentukan
‘29 pemutakhiran atau strategi pencacahan di suatu
wilayah pencacahan (snowball atau door-to-door).

.

The preliminary results disampaikan pada :

Twenty-Ninth Session of The Asia and Pacific Commission
on Agricultural Statistics, Ulaanbaatar-Mongolia”

(22-25 November 2021)

0o Overall Accuracy: 93.6%

1 Rice Fields
2 Non-irrigated crop
. 4 Mixed plantations
. 5 Forest
6 Wetlands
7 Shrub
. 8 Pastures
B o Artificial Surfaces
B 10Pond
. 11 Water Surface
B 12 Others
Djj 31 Palm plantations
32 Sugarcane plantations
33 Tea plantations
B 34 Other annual plantations
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PENGEMBANGAN BIG DATA

Citra Satelit untuk Estimasi Tingkat Kemiskinan

Citra Nighttime Lights (NTL) dapat memprediksi dan memetakan
tingkat kemiskinan dengan baik jika dibandingkan dengan basis

data kemiskinan resmi (PBDT 2015)

Pakem
Turi / cangkringan
Tempel
Samigaluhy,ipawang sleman
L ot NgaglikNgemplak
inggir Miati
irimulyo alasan
God T Coide
al ulanmoyudant
i al
an e I a
I
emi

Poverty Percentage by prediction model with RES34 after
it is rescaled by population grid

Distribution poverty percentage by PBDT 2015

1T
#18H
A

77t

‘
SReaitan

s :
aRissin;eniany
A
Poverty Percentage 2 '}. 2528
SiEazia: Poverty Percentage
* W8 &t LI
© 1590-2478 : iinSta e b o <1589
)28 + a
& >2478 Sistasins \.}5}, 15,90 - 24,78
pm——— o >2479
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PUBLIKASI PENGEMBANGAN BIG DATA

\ e Ty Katalog: 1303150

Katalog 4101040
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

TINJAUAN'BIG DATA e — gﬁr; :@Tﬁ?ﬁsssms
TERHADAP DAMPAK »,

KAJIAN BIG DATA
SEBAGAI PELENGKAP DATA

DAN INFORMASI STATISTIK EKONOMI \
i

)
] 2% ' BADAN PUSAT STATISTIK /1

ANALISIS BIG DATA KAJIAN BIG DATA
DI TENGAH SEBAGAI PELENGKAP DATA

MASA ADAPTASI DAN INFORMASI STATISTIK SOSIAL .
KEBIASAAN BARU www.bps.go.id




@ BADAN PUSAT STATISTIK sT 2023

SENSUS PERTANIAN

You can have data without information,

but you cannot have information without data.
— Daniel Keys Moran —

Terima Kasih!

www.bps.go.id

Foto oleh Adrianto, BPS Kabupaten Landak



